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ABSTRAK 

 

 

Salah satu kejahatan yang meresahkan masyarakat adalah kejahatan dengan 

menggunakan senjata tajam. Kejahatan ini banyak macamnya, misalnya tindak 

pidana pembunuhan, penganiayaan berat, pencurian dengan pemberatan, 

pengancaman, penculikan, dan sebagainya. Rumusan masalah  dalam  penelitian  

ini  yaitu: Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan adanya pengeroyokan yang 

dilakukan geng motor di wilayah hukum Kepolisian Resor Cirebon Kota? 

Bagaimana penegakan hukum terhadap tindak pidana pengeroyokan dan 

membawa senjata tajam yang dilakukan oleh kelompok geng motor di wilayah 

hukum Kepolisian Resor Cirebon Kota? Apa hambatan dalam penegakan hukum 

terhadap tindak pidana pengeroyokan dan membawa senjata tajam yang 

dilakukan oleh kelompok geng motor di wilayah hukum Kepolisian Resor 

Cirebon Kota dan bagaimana solusinya?. 

Metode yang digunakan peneliti  adalah  pendekatan hukum secara yuridis 

empiris dan spesifikasi dalam penelitian ini adalah termasuk deskriptif. Adapaun  

sumber  dan  jenis  data  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer  yang 

diperoleh  dari studi  lapangan  wawancara  dengan Penyidik Sat Rskrim Polres 

Cirebon Kota. Dan data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan yang berkaitan 

dengan teori penegakan hukum, penegakan hukum menurut perspektif Islam dan 

penanggulangan kejahatan.    

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 

adanya pengeroyokan yang dilakukan geng motor antara lain: kurangnya 

pemahaman para remaja terhadap ketentuan yang berlaku menyangkut undang-

undang Lalu Lintas.  Juga disebabkan sebagai pangaruh kondisi biologis maupun 

psikologis. Secara biologis karena mereka dalam masa pertumbuhan dan 

keinginan menunjukkan eksistensi diri kepada teman sebaya, maupun lingkungan. 

Penegakan hukum terhadap tindak pidana pengeroyokan dan membawa senjata 

tajam yang dilakukan oleh kelompok geng motor yaitu dengan pencegahan dan 

penindakan. Hambatannya yaitu: Masyarakat sebagai sumber keterangan 

terjadinya aksi geng motor merasa takut (skeptis) masyarakat terhadap geng 

motor, meskipun sudah dilakukan penyuluhan-penyuluhan hukum. Solusinya 

yaitu: Dilakukan pembinaan terhadap geng motor. Mengadakan penyuluhan 

hukum dan pelarangan mengenai segala tindakan pengeroyokan dan membawa 

senjata tajam dilakukan oleh geng motor kepada masyarakat. 

 

Kata kunci : Penegakan Hukum, Tindak Pidana, Pengeroyokan, Senjata Tajam 
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ABSTRACT 

 
 

One of the crimes that is troubling society is crime using sharp weapons. There 

are many kinds of crimes, for example the crime of murder, serious maltreatment, 

theft with weight, threats, kidnapping, and so on. The formulation of the problem in 

this research is: What factors cause the mob ganging in the jurisdiction of the 

Cirebon City Police? How is law enforcement against criminal acts of beatings and 

carrying sharp weapons committed by motorcycle gangs in the jurisdiction of the 

Cirebon City Police? What are the obstacles in law enforcement against criminal acts 

of beatings and carrying sharp weapons committed by motorcycle gang groups in the 

jurisdiction of the Cirebon City Police and what is the solution? 

The method used by researchers is a juridical empirical legal approach and the 

specifications in this study are descriptive. As for the sources and types of data in this 

study, the primary data were obtained from field studies, interviews with investigators 

of Sat Rskrim, Cirebon City Police. And secondary data is obtained from literature 

studies related to law enforcement theory, law enforcement from an Islamic 

perspective and crime prevention. 

Based on the results of the study, the factors that led to the beatings committed 

by motorcycle gangs included: lack of understanding of teenagers regarding the 

applicable provisions regarding the Traffic law. Also caused as an influence on 

biological and psychological conditions. Biologically because they are in a period of 

growth and desire to show their existence to their peers and the environment. Law 

enforcement against criminal acts of beatings and carrying sharp weapons committed 

by motorcycle gang groups, namely by prevention and prosecution. The obstacles 

are: The community, as a source of information about the occurrence of motorbike 

gangs, is afraid (skeptical) of the community towards motorcycle gangs, even though 

legal counseling has been carried out. The solution is: Coaching motorcycle gangs. 

Conducting legal education and prohibiting all acts of beating and carrying sharp 

weapons carried out by motorcycle gangs to the community. 
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